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ABSTRAK

Zahrah Eka Aulia, 2024, 2421059, Peran Orang Tua dan Guru dalam
Mengajarkan Membaca dan Menulis Anak Disleksia di TK Al —
Ikhlas Sambong Batang, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing : Adin Setyawan, M. Psi.

Kata Kunci : Orang tua, Guru, Membaca dan Menulis, Anak
Disleksia.

Penelitian ini di latarbelakangi oleh peran orang tua dan guru
dalam mengajarkan membaca dan menulis anak disleksia di TK Al —
Ikhlas Sambong Batang. Peran orang tua dan guru ini saling
berkontribusi dalamk mengajarkan anak disleksia, dimana peran orang
tua yang mengajarkan anak dirumah menggunakan metode yang sudah
ditentukan dan juga setiap hari nya mengajarkan anak dengan terus —
menerus dan memberi reward kecil — kecilan sa’at dia sedang
belajar,memberikan motivasi dan tempat belajar yang nyaman,
kemudian juga peran guru sama seperti peran orang tua hanya guru ada
disekolah dan juga lebih mengenalkan sosial emosional anaknya, anak
disleksia itu dinyatakan dengan IQ standar bahkan 1Q diatas rata — rata.
Oleh karena itu, dari hasil observasi peneliti merasa tertarik untuk
menganalisis lebih dalam mengenai peran orang tua dan guru dalam
mengajarkan membaca dan menulis anak disleksia di TK Al — Ikhlas
Sambong Batang.

Berdasarkan latarbelakang di atas adapun, rumusan masalah
pada penelitian ini tentang Bagaimana kemampuan membaca dan
menulis anak dengan gangguan disleksia di TKAI-lIkhlas Sambong
Batang?, Bagaimana peran orang tua dan guru dalam mengajarkan
membaca dan menulis anak disleksia di TK Al-lkhlas Sambong
Batang?, Dan tujuan dari penelitian ini Untuk peran orang tua dan
guru dalam mengajarkan membaca danmenulis anak disleksia di TK
Al — Ikhlas Sambong Batang, Untuk mengetahui kamampuanmembaca
dan menulis anak dengan gangguan disleksiadi TK Al — Ikhlas
Sambong Batang.

Metode vyang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan jenis penelitian lapangan atau file research dengan
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menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi dan teknik
analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan
bahwa peran orang dan guru dalam mengajarkan membaca dan menulis
anak disleksia di TK Al — Ikhlas Sambong Batang bahwa kemampuan
membaca anaknya harus di eja dan juga menggunakan bantuan media
cermin agar anak itu bisa membaca nya dengan benar kemudian juga
anak disleksia tidak bisa langsung mengeja dengan baik seperti anak
pada umunya akan tetapi harus diulang terus menerus, dan kemampuan
menulis anak nya juga harus diajarkan secara perlahan dan terus —
menerus, menggunakan media cermin agar anak menulisnya tidak
kebalik. Dengan pendekatan yang tepat, seperti metode multisensorik,
penggunaan teknologi, serta lingkungan yang mendukung, anak-anak
dengan disleksia dapat mengembangkan kemampuan membaca dan
menulis meskipun dengan tantangan yang lebih besar dari anak
seusianya. Dan adanya kerja sama yang baik antara keduanya sangat
krusial untuk mendukung keberhasilan anak dalam menghadapi
disleksia.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan anak wusia dini didefinisikan sebagai
pendidikan yang dimulai sejak anak dilahirkan dan berlanjut
hingga anak berusia lima atau enam tahun. Pendidikan ini telah
berkembang dengan cara yang sangat istimewa mengandung 6
aspek dalam hal fisik, kognitif, sosialemosional, yang sesuai
dengan tahap perkembangan anak (Irdamurni et al., 2018).
Termasuk juga dasar pendidikan anak usia dini yang penting
diberikan kepada anak yaitu membaca dan menulis (Susanti,
2022). Walaupun setiapanak memiliki perkembangan tertentu,
terkadang ada yang menghambat perkembangan mereka.
Gangguan perkembangan pada otaknya (sistem syaraf pusat)
selama kehamilan, perawatan bayi, dan tahun pertama kehidupan
dapat menyebakbkan masalah perkembangan membaca dan
menulis anak disleksia (Dewi, 2020).

Pendidikan membaca dan menulis untuk anak usia dini
itu sangat penting, Anak-anak perlu memiliki keterampilan dasar
membaca dan menulis, Aktivitas membaca membantu anak
memeperoleh maupun mengeksplorasi atau mengembangkan
pengetahuan dan keterampilannya (Putri & Kurniawan, 2023) .
Keterampilan membaca menjadi kunci utama untuk menguasai
berbgai bidang ilmu pengetahuan. Anak yang tidak memiliki
kemampuan membaca pada usia dini akan menghadapi banyak
kendala dalam proses belajarnya diberbagai  bidang
pembelajaran (Irdamurni et al., 2018).

Akan tetapi tidak semua anak bisa belajar membaca dan
mengembangkan keterampilan menulis dengan baik, diantara
mereka ada yang berjuang belajar membaca dan menulis dengan
keterbatasan. Salah satu gangguan pada anaak untuk belajar
membaca dan menulis adalah gangguan Disleksia. Disleksia
adalah gangguan dalam proses belajar yang ditandai dengan
kesulitan membaca, menulis, atau mengeja. Anak yang
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mengidap disleksia akan mengalami kesulitan untuk memahami
apa yang mereka pelajari, bahasa, kata — kata yang diucapkan
dan mengubahnya menjadi huruf atau kalimat,Kesulitan belajar
bukanlah suatu kecacatan, anak — anak yang menderita disleksia
hanya mempunyai fungsi yang berbeda dibagian — bagian otak
tertentu dan memiliki cara belajar yang berbeda dibandingkan
pada anak — anak lain pada umumnya (Surayya & Mubarok,
2021). Menurut laporan Asosiasi Disleksia di Indonesia terdapat
lima puluh juta siswa dan sekitar 10% dari mereka, atau kurang
lebih lima juta yang mengalami disleksia (Latief & Khatib A,
2020).

Tentunya anak disleksia harus ditangani secara khusus,
peran orang tua dan guru dengan anak disleksia sangatdiperlukan
penanganan yang khusus untuk mengatasi kesulitan belajar
membaca dan menulis padaanak disleksia. Salah satu metode
yang dapat dilakukan oleh tenaga pendidikan dan orang tua
untuk mengatasi kesulitan belajar membaca padaanak disleksia
yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran seperti kartu
abjad, kartu kata, kartu kalimat (Sari, 2021).

Orang tua dan guru juga harus tau bahwa mereka tidak
hanyamendorong anak disleksia untuk belajar terus, tetapi orang
tua juga harus meluangkan waktu untuk berinteraksi,
komunikasi kepada anak biar anak tidak merasa bosan,
memberikan persepsi pada anak agar anak mencintai dirinya
sendiri dan memberikan motivasi. (Hasanah et al., 2022) Lain
hal nya dengan orang tua yang kurang memperhatikan anaknya,
seringkali orang tua tidak mengetahui bahwa anaknya dislkeksia
tetapoi orang tua tersebut tidak menerimanya kalau anaknya
disleksia kemudian si anak punmerasa tidak berguna karena
tidak di perhatikan sama orang tua nya dan selalu di rendahkan
sama orang — orang sekitarnya dan membuat anak tidak percaya
diri lagi.

Orang tua mengetahui bahwa berperan penting dalam
pengasuhan dan pendidikan anak dengan penuh tanggung jawab.
Orang tua pasti mempunyai media pembelajaran untuk anaknya



yang mengidap disleksia sebagus dan semenarik mungkin, pasti
orang tua mau yang terbaik untuk anaknya dan guru atau tenaga
kependidikan anak dengan penuh tanggung jawab dan juga
mempunyai kemampuan melatih peserta didik pada bidang
akademik tertentu.

Orang tua itu memiliki peran yang sangat penting bagi
keberhasilan seorang anak dalam berjuang mencapai cita —
citanya, namun kenyataanya orang tua menyerahkan seluruh
peran pendidikan hanya kepada guru, kesibukan dalam bekerja
menjadi alasan utama orang tua mendelegasikan tugas
membesarkan anaknya kepada guru, sehingga sebenarnya
kurang memiliki kendali terhadap anaknya (Islamiyah &
Khoirunnisa, 2021). Semua orang tua menginginkan anak
yang normal secara fisik, psikis, dan spiritual, tak terkecuali
anak — anak penderita disleksia, seperti yang diberikan kepada
mereka adalah kecerdasan.

Tujuan orang tua memiliki peran sangat penting dalam
pendampingan anak agar orang tua mengetahuinya bahwa anak
tersebut ternyata mengidap disleksia, bahwa motivasi dan
pendampingan yang optimal memberikan keberhasilan dalam
meningkatkan motivasi untuk belajar anak dengan disleksia
(Aryani & Fauziah, 2020). Orang tua memiliki peran penting
dalam membangun motivasi belajar anak dan membantu anak
mencapai standar belajar pada umumnya.

Peran orang tua di atas sangat membantu kepada
masyarakat yang belum mementingkan perannya sebagai orang
tua. Peran orang tua ini sebagai pendamping dan motivator agar
anak disleksia mudah mencapai taraf belajarnya seperti anak —
anak pada umumnya.

Guru merupakan seorang pendidik waktu disekolah
menjalankan tugasnya secara beraturan dan aturan utama guru
harus sabar menghadapi berbagai macam anak — anak, guru juga
harus mendidik siswa nya agar menjadi lebih baik, mengajarnya
semampunya, pastinya juga harus membimbing dari anak yang
tadinya belum bisa jadi lebih bisa,mengarahkan anak juga akan



tugasnya, melatih apa yang anak belum bisa, dan mengevaluasi
pada peserta didik secara formal dan menggunakan metode
anekdot yang ditunjukan kepada orang tua (Dewi, 2020). Guru
juga mempunyai peran sebagai motivator kegiatan anak yang
sudah dilakukan di sekolah dengan memberikan semangat
atau reward untukanak biar semangat mengikuti pembelajaran.

Seorang pendidik sering sekali menemukan anak — anak
yang kesulitan belajar, masalah ini dapat terjadi baik di sekolah
maupun diluar sekolah, anak — anak yang mempunyai ganguan
dalam belajar biasanya mengalami permasalahan dalam aktivitas
belajar seperti permasalahan konsentrasi, permasalahan ingatan,
permasalahan membaca dan menulis,serta permasalahan dalam
berhitung (Ananda & Wandini, 2022) Namun guru pasti curiga
bahwa anak tersebut menderita disleksia, maka merekaakan
mengetahui upaya dan strategi apa yang harus digunakanuntuk
mengatasi anak disleksia yang kesulitan membaca, menulis, dan
berhitung.

Adapun alasan penulis tertarik pembahasan peran orang
tua dan peran guru bagaimana cara mengajarkan anak disleksia,
karena berkesinambungan antara orang tua dan guru sangat erat,
dan juga anak disleksia dalam pembelajarannya berbeda dengan
anak — anak pada umumnya. Dengan adanya kesinambungan
antara orang tua dan guru anak bisa mengingat apa yang
diajarkan disekolah, dan perkembangan bahasa dan keterampilan
menulisnya yang semakin baik.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di
TK Al- Ikhlas Sambong Batang, didapati satu anak yang
mengalami gangguan kesulitan belajar membaca dan
keterampilan menulis yaitu gangguan disleksia, seorang penulis,
terutama jika ia adalah seorang guru atau orang tua, tidak dapat
secara langsung mendiagnosis disleksia karena diagnosis resmi
memerlukan evaluasi dari professional yang terlatih,seperti
psikolog atau spesialis pendidikan. Namun, penulis atau orang
dewasa yang dekat dengan anak dapat mengamati tanda — tanda
awal yang mungkin mengindikasikan adanya disleksia. Disleksia



atau bukan anak berkebutuhan khusus bahkan diapun juga
memiliki 1Q normal hanya saja saraf otak yang bermasalah
sehingga kemampuan membaca dan menulisnya berkurang.
Penting kiranya orang tua dan guru selain memberikan
bimbingan dan pembelajaran, melakukan diagnosis terhadap
anak tersebut, sehingga diagnosa dini bisa membatu anak
tersebut belajar dan menulis.

Antara orang tua dan guru di TK Al — Ikhlas saling
berkesinambungan sehingga pembelajaran dirumah yang
diberikan orang tua sama pembelajaran disekolah yang diberikan
oleh guru itu harus sama jadi anak dapat memhami materi
pembelajaran, karena media pembelajaran yang diajarkan anak
disleksia harus sama dan berulang.

Berdasarkan penjelasan di atas dan beberapa isu yang
ada, maka penting untuk melakukan studi tentang *“ Peran Orang
Tua dan Guru dalammengajarkan membaca dan menulis anak
disleksia di TK Al — IkhlasSambong Batang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka permasalahan

peneliti dapat didefinisikan antara lain, sebagai berikut :

1. Kesabaran orang tua sangat dibutuhkan karena harus harus
membimbing anak dalam mengajarkan pembelajaran yang
terus diulang — ulang agar anak paham dan megerti sehingga
bisa mengikuti temannya.

2. Orang tua harus terbuka dan sharing kepada orang lain
tentang pola belajar yang benar dan baik, dan untuk
menambah pengalaman juga agar menumbuhkan suasana
belajar yang menyenangkan dan tidak membuat bosan atau
jenuh anak.

3. Adanya kontribusi antara guru dan orang tua agar orang tua
dapat mengetahui anak sampai huruf apa belajarnya dan juga
saling menyamakan pembelajaran anatara dirumah dan di
sekolah.



4. Anak harus lebih rileks dan dikontrol emosional nya sebelum
memulai belajar agar apa yang dipelajari si anak akan masuk
dan dipahami anak.

5. Peran orang tua dan guru sangat penting dalam pembelajaran
anak disleksia dan juga orang tua dan guru memberikan
motivasi belajar anak agar anak memounyai semangat
belajar yang tinggi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditetapkan peneliti
pada penelitian ini, maka perlu dilakukan pembatasan masalah
agar dalam merumuskan dan mengkaji penelitian ini dapat lebih
terfokus pada permasalahan yang akan dipecahkan. Penelitian
ini memfokuskan pada kontribusi antara orang tua dan guru
untuk melakukan pembelajaran rutin pada anak disleksia dan
juga membentuk sosial emosionalnya.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,
peneliti dapat merumuskan masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini sebagai berikut.:

1. Bagaimana kemampuan membaca dan menulis anak dengan
gangguan disleksia di TKAI-Ikhlas Sambong Batang?

2. Bagaimana orang tua dan guru dalam mengajarkan membaca
dan menulis anak disleksia di TK Al-lkhlas Sambong
Batang?

E. Tinjauan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari
investigasi ini adalah:

1. Untuk peran orang tua dan guru dalam mengajarkan
membaca danmenulis anak disleksia di TK Al — Ikhlas
Sambong Batang?

2. Untuk mengetahui kamampuanmembaca dan menulis anak
dengan gangguan disleksiadi TK Al — Ikhlas Sambong
Batang?



F. Manfaat Penelitian

Diadakan penelitian ini diharapkan ada manfaat yang
dapat dieproleh,yaitu :
1. Manfaat Teoritas

a. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
memperluas informasidan pemahaman ilmiah di bidang
studi pendidikan Islam anak usia dini yang berkaitan
dengan bimbingan orang tua terhadap anak disleksia.

b. Untuk memahami bagaimana gagasan nasihat orang tua
dalam membantu anak disleksia dipraktikkan.

2. Manfaat praktis

a. Hasil dari penelitian yang dilakukan ini penulis berharap
dapat memberikan sumbangan bagi pengemban ilmu,
terutama pendidikan jalur informal, serta dapat
menambahkan wawasan dan informasi pada peneliti
selanjutnya yang merasa tertarik dengan penelitian saya
tentang peran orang tua dalam memberikanbimbingan
kepada anak disleksia.

b. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan para orang tua
dapatterinspirasi untuk terus memberikan pengetahuan
mengenai pengawasan terhadap anak disleksia dan
menginspirasi mereka untuk belajar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan pada bab sebelumnya,
kesimpulan dapat diambil dalam penelitian ini yaitu
kemampuan membaca dan menulis anak anak dengan gangguan
dislesia di TK Al — lkhlas Batang menyimpulkan bahwa
kemampuan membaca dan menulis anak dengan disleksia
dipengaruhi oleh kesulitan dalam pemrosesan fonologis,
pemahaman bahasa, dan keterampilan motorik halus. Dari hasil
wawancara dan observasi yang peneliti lakukan bahwa
kemampuan membaca anak disleksia di TK Al — Ikhlas
Sambong Batang yaitu kemampuan membaca anaknya harus di
eja dan juga menggunakan bantuan media cermin agar anak itu
bisa membaca nya dengan benar kemudian juga anak disleksia
tidak bisa langsung mengeja dengan baik seperti anak pada
umunya akan tetapi harus diulang terus menerus, dan
kemampuan menulis anak nya juga harus diajarkan secara
perlahan dan terus — menerus, menggunakan media cermin agar
anak menulisnya tidak kebalik. Dengan pendekatan yang tepat,
seperti metode multisensorik, penggunaan teknologi, serta
lingkungan yang mendukung, anak-anak dengan disleksia dapat
mengembangkan kemampuan membaca dan menulis meskipun
dengan tantangan yang lebih besar dari anak seusianya.

Peran orang tua dan guru dalam mengajarkan membaca
dan menulis anak disleksia di TK Al — lkhlas Batang
menunjukan bahwa eran orang tua dan guru saling melengkapi
dalam mengajarkan membaca dan menulis kepada anak
disleksia. Orang tua memberikan dukungan emosional dan
lingkungan belajar yang nyaman di rumah, sementara guru
bertanggung jawab untuk memberikan metode pengajaran yang
sesuai dan pribadi di sekolah. Kerja sama yang baik antara
keduanya sangat krusial untuk mendukung keberhasilan anak
dalam menghadapi disleksia.
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B. Saran

1. Bagi Orang Tua Peserta Didik

Sebagai Orang Tua, diharapkan untuk selalu
menunjukkan kepada anak — anak mereka cinta dan
perhatian yang mereka butuhkan. Mereka ketika mereka
menunjukkan perhatian dan kasih saying yang tulus kepada
anak —anak mereka, ikatan antara orang tua dan anak akan
semakin dalam dan berkembang. Akan lebih mudah bagi
orang tua untuk mendukung anak — anak meeka dalam
mewujudkan potensi, hobi, dan keterampilan mereka.
Dengan cara yang sama, memungkinkan anak — anak untuk
secara teratur terlibat dalam komunikasi yang lebih intens
satu sama lain, sehingga hasilnya, pembelajaran membaca
dan menulis anak akan berkembang.

2. Bagi Guru

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di TK Al —
Ikhlas Batang, menunjukan hasil yang baik untuk metode
pembelajaran membaca dan menulis, menciptakan
lingkungan yang nyaman, menggunakan metode sesuai
dengan arahan dari pembimbing dan lebih sering
berkontribusi dengan orang tua, sebagai pendidikm untuk
lebih mengembangkan dalam metode pembelajrannya agar
anak lebih bersemangat untuk belajar membaca dan menulis
biar anak tidak bosan dan jenuh dan juga dapat berkembang
secara optimal.
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